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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan e-procurement dan kompetensi pejabat pembuat komitmen terhadap
pelaksanaan pengadaan barang dan jasa dan implikasinya terhadap penyerapan belanja modal pada satuan kerja yang berada di
lingkup pembayaran Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Banda Aceh baik secara bersama-sama maupun parsial.
Populasi dalam penelitian ini adalah satuan-satuan kerja kementerian/Lembaga yang berada pada lingkup pembayaran KPPN Banda
Aceh dengan anggaran belanja yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Sampel yang digunakan
dalam penelitian berjumlah 82 unit pengamatan. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan teknik pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner yang disampaikan secara langsung. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis jalur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan e-procurement dan kompetensi pejabat pembuat komitmen berpengaruh terhadap
pelaksanaan pengadaan barang dan jasa baik secara bersama-sama maupun parsial.  Penerapan e-procurement, kompetensi pejabat
pembuat komitmen, dan pelaksanaan pengadaan barang dan jasa berpengaruh secara bersama-sama maupun parsial berpengaruh
terhadap penyerapan belanja modal pada satuan kerja Kementerian/Lembaga yang berada pada lingkup pembayaran KPPN Banda
Aceh. Dengan demikian, seluruh hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan.
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